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KATA PENGANTAR 

 

     Modul Asuhan Persalinan Kala I dan II terintegrasi ini digunakan sebagai panduan untuk 

kegiatan belajar untuk mengembangkan salah satu kompetensi asuhan persalinan. Modul ini 

terdiri dari materi pokok asuhan persalinan kala I dan II, identifikasi penyulit dan 

penatalaksanaannya. Harapan kami agar mahasiswa dapat mengaplikasikan teori yang 

didapat dalam pembelajaran di kelas, selanjutnya mengaplikasikan asuhan dalam praktik 

laboratorium. Hasil akhirnya diharapkan mahasiswa dapat mengaplikasikan asuhan 

persalinan terintegrasi dalam praktik klinik, dengan demikian mahasiswa akan terbiasa 

menyelesaikan masalah asuhan secara menyeluruh sesuai kebutuhan masyarakat.  

     Penyusun menyadari masih banyak kekurangan dalam penyusunan modul ini, sehingga 

saran dan masukkan yang membangun sangat diharapkan. Semoga modul ini banyak 

memberikan manfaat bagi dunia kebidanan. 
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PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL 

 

Petunjuk bagi Mahasiswa 

     Untuk memperoleh hasil belajar secara maksimal, dalam menggunakan modul ini maka 

langkah-langkah yang perlu dilaksanakan antara lain: 

a. Bacalah dan pahami dengan seksama uraian-uraian materi yang ada pada masing-masing 

kegiatan belajar. Bila ada materi yang kurang jelas, peserta didik dapat bertanya pada  

pembimbing  pada kegiatan belajar. 

b. Kerjakan setiap tugas, studi kasus, dengan panduan daftar tilik, panduan belajar, dan 

langkah standar yang telah ada pada modul ini, untuk mengetahui seberapa besar 

penguasaan peserta didik terhadap pencapaian kompetensi. 

 

Petunjuk bagi Pembimbing/ Tutor 

     Dalam setiap kegiatan belajar tutor berperan untuk: 

a. Membantu mahasiswa dalam merencanakan proses belajar 

b. Membimbing mahasiswa melalui kegiatan belajar yang dijelaskan dalam proses 

pembelajaran 

c. Membantu mahasiswa dalam memahami dan mengintegrasikan konsep-konsep 

pembelajaran dan dapat menjelaskan proses yang terjadi di dalamnya 

d. Membantu mahasiswa untuk menentukan dan mengakses sumber belajar lain yang 

diperlukan untuk memperdalam materi, seperti litetature searching dengan jurnal, kajian 

jurnal, dan lain-lain. 

e. Mengorganisasikan kegiatan belajar kelompok jika diperlukan. 
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PETA KOMPETENSI 

 

A. STRUKTUR MODUL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. STANDAR KOMPETENSI 

STANDAR KOMPETENSI JUDUL MODUL KEGIATAN BELAJAR 

Bidan memberikan asuhan 

yang berkualitas tinggi, peka 

terhadap budaya selama 

persalinan, melakukan 

pertolongan persalinan yang 

bersih dan aman, menangani 

kegawatdaruratan untuk 

meningkatkan kesehatan ibu 

dan bayi 

Asuhan persalinan Kala I 

 

• Batasan Kala I 

• Fisiologi, Psikologi Kala I 

• Partograf 

• Kebutuhan ibu 

• Penyulit Kala I dan 

penatalaksanaan 

Asuhan persalinan kala II • Batasan Kala II 

• Fisiologi, Psikologi Kala II 

• Pertolongan persalinan 

• Kebutuhan ibu 

• Penyulit Kala II dan 

penatalaksanaan 

KD 01 

LIMA BENANG MERAH 

APN 

KD 02 

ASUHAN PERSALINAN 

KALA I 

 

KD 03 

ASUHAN PERSALINAN 

KALA II 

 

KD 04 

ASUHAN PERSALINAN 

KALA III 

 

KD 05 

ASUHAN PERSALINAN 

KALA IV 

 

KD 06 

ASUHAN BAYI BARU 

LAHIR 

 

POSISI MODUL 
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PENUTUP 

 

     Demikianlah penyusunan modul asuhan persalinan kala I dan II ini semoga bermanfaat, 

karena penyusun telah berusaha mengintegrasian pembelajaran asuhan persalinan yang sesuai 

kebutuhan ibu bersalin. Selanjutnya silahkan anda merencanakan asuhan persalinan sesuai 

kebutuhan pasien yang dihadapi saat praktik klinik. Semoga kita semua dapat menjadi tenaga 

kesehatan kompeten yang memperhatikan nilai-nilai yang dibutuhkan masyarakat 

berdasarkan standar praktik kebidanan dan kode etik profesi. 
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